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Abstract-The Department of Agriculture, Food Crops, 

Horticulture and Plantations of Bengkulu Province has 

collected data on agricultural commodities in each 

Regency/city in Bengkulu Province which are 

recapitulated annually, but at the Department of 

Agriculture, Food Crops and Horticulture and Plantations 

of Bengkulu Province there is no system that can be used 

to classify agricultural yield data for each of these various 

commodities so that it is difficult to obtain information on 

potential harvest-producing agricultural areas in 

Bengkulu Province for each commodity. Therefore, a 
system is needed that can help provide information on the 

results of grouping agricultural data for each commodity 

so that it can be known which regency/ cities are 

categorized as potential crop producers in Bengkulu 

Province based on harvest area (Ha), production (Ton) 

and productivity (Ku / Ha). The implementation of K-

Medoid Method in classifying agricultural data at the 

Department of Food Crops, Horticulture and Plantation of 

Bengkulu Province can provide information on the results 

of grouping data on agricultural areas that have potential 

crop yields for the last 1 year in Bengkulu Province, and 

can be used as a reference in providing assistance from the 
Department of Food Crops, Horticulture and Plantation of 

Bengkulu Province. From the results of clustering using 

the K-Medoid Method, it was found that Rejang Lebong 

Regency area had high yield potential (cluster 1) in all 

three commodities (rice, corn, and peanuts), while the 

Mukomuko Regency, Kepahiang, Central Bengkulu, and 

Bengkulu City areas had low yield potential (cluster 2) in 

all three commodities (rice, corn, and peanuts). 

Keywords: Data Mining, K-Medoid Method, Clustering, 

Agricultural Data 

 
Intisari-Dinas Pertanian Tanaman Pangan Hortikultura 

dan Perkebunan Provinsi Bengkulu sudah melakukan 

pendataan komoditi pertanian pada setiap kabupaten/kota 

di Provinsi Bengkulu yang direkap setiap tahunnya akan 

tetapi pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Bengkulu belum 

adanya sistem yang dapat digunakan untuk 

mengelompokkan data hasil pertanian setiap komoditi 

yang bervariasi tersebut sehingga sulit mendapatkan 

informasi wilayah pertanian yang potensial penghasil 

panen di Provinsi Bengkulu pada setiap komoditi. Oleh 

karena itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu 

memberikan informasi hasil pengelompokkan  data 

pertanian setiap komoditi agar dapat diketahui 

kabupaten/kota mana yang dikategorikan potensial 

penghasil panen di Provinsi Bengkulu berdasarkan luas 

panen (Ha), produksi (Ton) dan produktivitas (Ku/Ha). 

Penerapan Metode K-Medoid dalam pengelompokkan  

data pertanian di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura 

dan Perkebunan Provinsi Bengkulu dapat memberikan 

informasi hasil pengelompokkan   data wilayah pertanian 

yang memiliki hasil panen yang potensial selama 1 tahun 

terakhir di Provinsi Bengkulu, serta dapat dijadikan 
referensi dalam pemberian bantuan dari Dinas Tanaman 

Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Bengkulu. 

Dari hasil pengelompokkan  menggunakan Metode K-

Medoid diperoleh hasil bahwa wilayah Kabupaten Rejang 

Lebong memiliki potensial penghasil panen tinggi (cluster 

1) pada ketiga komoditi tersebut (padi, jagung, dan kacang 

tanah), sedangkan wilayah Kabupaten Mukomuko, 

Kepahiang, Bengkulu Tengah, dan Kota  Bengkulu 

memiliki potensial penghasil panen rendah (cluster 2) 

pada ketiga komoditi tersebut (padi, jagung, dan kacang 

tanah). 

Kata Kunci :  Data Mining, Metode K-Medoid, 
Pengelompokkan , Data Pertanian 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
yang begitu cepat, membuat banyak masyarakat sadar 

akan pentingnya informasi. Media informasi dan 

telekomunikasi merupakan media yang dapat 

digunakan dalam proses transaksi informasi. Dalam 
kehidupan  sehari-hari teknologi informasi 

merupakan hal yang sangat berguna, dengan adanya 

informasi maka akan membantu kita untuk 
mengambil suatu keputusan dengan lebih cepat dan 

tepat berdasarkan data-data yang diperoleh dalam 

bentuk informasi. Data pertanian adalah semua fakta 
dan angka-angka dalam bidang pertanian yang dapat 

dijadikan bahan untuk menyusun sebuah informasi 

tentang pertanian. Tujuan pembangunan pertanian 

adalah untuk meningkatkan produksi pertanian guna 
memenuhi kebutuhan pangan dan industri dalam 

negeri, meningkatkan ekspor, pendapatan petani, 
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memperluas lahan pekerjaan dan mendorong 

pemerataan berusaha. Seiring dengan meningkatnya 

pembangunan nasional terutama dalam memenuhi 
kebutuhan pangan maka permintaan bahan pangan 

pun meningkat, mengingat sumber daya alam yang 

besar pada sektor pertanian maka di masa mendatang 
sektor ini masih merupakan sektor penting dalam 

memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

nasional. Selama ini di Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi 
Bengkulu sudah melakukan pendataan komoditi 

pertanian pada setiap kabupaten/kota di Provinsi 

Bengkulu yang direkap setiap tahunnya. Hasil 
pertanian setiap komoditi yang bervariasi jumlahnya 

dari data luas panen (Ha), produksi (ton) dan 

produktivitas (Ku/Ha). Namun data tersebut hanya 
sebagai rekapitulasi tahunan dan tidak diolah kembali 

untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat, 

karena pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Bengkulu 
belum adanya sistem yang dapat digunakan untuk 

mengelompokkan data hasil pertanian setiap 

komoditi yang bervariasi tersebut sehingga sulit 
mendapatkan informasi wilayah pertanian yang 

potensial penghasil panen di Provinsi Bengkulu pada 

setiap komoditi. Oleh karena itu dibutuhkan suatu 

sistem yang dapat membantu memberikan informasi 
hasil pengelompokkan  data pertanian setiap komoditi 

agar dapat diketahui kabupaten/kota mana yang 

dikategorikan potensial penghasil panen di Provinsi 
Bengkulu berdasarkan luas panen (Ha), produksi 

(Ton) dan produktivitas (Ku/Ha). Data mining 

sebagai proses pengekstrakan informasi baru yang 
diambil dari bongkahan data besar yang membantu 

pengambilan keputusan. Dalam proses data mining 

memiliki beberapa metode, salah satunya yaitu 

Algoritma K-Medoid. Algoritma K-Medoid sering 
disebut juga Algoritma Partitioning Around Medoid 

(PAM) yang merupakan metode pengelompokkan  

data dalam sejumlah cluster tanpa adanya struktur 
hierarki antara satu dengan yang lainnya. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, 

konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan 
praktis sehingga memberikan dampak baik berupa 

perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai 

dan sikap. Implementasi secara sederhana dapat 
diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan 

(Magdalena, et al., 2021). Penerapan adalah bermuara 

pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme 

suatu sistem. Penerapan adalah perluasan aktivitas 
yang saling menyesuaikan proses interaksi antara 

tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta 

memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang 
efektif (Purnamayanti, et al., 2022). Implementasi 

adalah pelaksanaan atau penerapan yang berkaitan 

dengan suatu perencanaan, kesepakatan maupun 

kewajiban.  Implementasi adalah kegiatan yang 
dilakukan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan 

(to deliver policy output) yang dilakukan oleh para 

implementor kepada sasaran sebagai upaya untuk 
mewujudkan kebijakan (Manurung & Habibi, 2022). 

Implementasi merupakan sebuah proses penerapan 

suatu tindakan atau pelaksanaan pada suatu rencana 

yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 
Penerapan pada suatu tindakan dilakukan secara 

nyata demi mencapai tujuan (Nurafiati, et al., 2022). 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa implementasi merupakan suatu proses yang 

dilakukan secara bertahap sesuai dengan rencana 

yang telah disusun secara matang dan terperinci. 

Data Mining 

Data mining memiliki beberapa pandangan, seperti 

knowledge discover ataupun pattern recog-nition. 

Kedua istilah tersebut sebenarnya memiliki ketepatan 
masing-masing, istilah knwoledge discovery atau 

penemuan pengetahuan tepat karna digunakan karena 

tujuan utama dari data mining memang untuk 
mendapat pengetahuan yang masih tersembunyi di 

dalam bongkahan data. Pandangan yang lain, Data 

mining adalah aktivitas yang menggambarkan sebuah 

proses analisis yang terjadi secara iteratif pada 
database yang besar, dengan tujuan mengekstrak 

informasi dan knwoledge yang akurat dan 

berpotensial berguna untuk knwoledge workers yang 
berhubungan dengan pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah. Data mining juga merupakan 

metode yang digunakan dalam pengolahan data 
berskala besar oleh karena itu data mining memiliki 

peranan yang sangat penting dalam beberapa bidang 

kehidupan diantaranya yaitu bidang industri, bidang 

keuangan, cuaca, ilmu dan teknologi. Dalam data 
mining juga terdapat metode-metode yang dapat 

digunakan seperti klasifikasi, clustering, regresi, 

seleksi variabel, dan market basket analisis (Febianto 
& Palasara, 2019). Data mining sebagai proses untuk 

mendapatkan informasi yang berguna dari gudang 

basis data yang besar, yang dapat diartikan sebagai 
pengekstrakan informasi baru yang diambil dari 

bongkahan data besar yang membantu pengambilan 

keputusan. Data mining dapat menemukan tren dan 

pola tersembunyi yang tidak muncul dalam analisis 
queri sederhana sehingga dapat memiliki bagian 

penting dalam hal menemukan pengetahuan dan 

membuat keputusan (Wanto, et al., 2020). 

Algoritma K-Medoid 
Medoid adalah anggota cluster yang menjadi titik 

pusat cluster. Jumlah medoid di dalam populasi 

adalah sama dengan k. Proses K-Medoid Clustering 
terdiri dari dua tahap. Tahap pertama adalah tahap 

inisialisasi yaitu penentuan posisi-posisi medoid 
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untuk pertama kali. Tahap kedua adalah tahap iterasi 

yaitu reposisi medoid dan perhitungan jarak total. 
Tahap kedua berakhir saat jarak total atau nilai y 

mencapai nilai minimum (Kusuma, 2020). Metode K-

Medoid dikembangkan oleh Leonard Kaufman dan 
Peter J. Rousseeuw pada Tahun 1987. Algoritma K-

Medoid sering disebut juga Algoritma Partitioning 

Around Medoid (PAM). Metode K-Medoid memiliki 

kesamaan dengan Metode K-Means yaitu sama-sama 
termasuk Metode Partitioning. Metode Partitioning 

merupakan metode pengelompokkan  data dalam 

sejumlah cluster tanpa adanya struktur hirarki antara 
satu dengan yang lainnya. Metode K-Medoid 

memiliki keunggulan dibandingkan dengan Metode 

K-Means. K-Medodi memiliki kinerja yang lebih 

optimal jika jumlah data yang digunakan berjumlah 
sedikit. Algoritma ini menggunakan objek pada 

kumpulan untuk mewakili sebuah klaster. Objek yang 

terpilih untuk mewakili sebuah klaster disebut 
medoid (Wahyudi, et al., 2020).  K-Medoids tidak 

menentukan nilai rata-rata dari objek dalam cluster 

sebagai titik acuan, tapi menggunakan medoids 
(median), yang merupakan objek yang paling terletak 

dipusat cluster. Dengan demikian, metode partisi 

masih dapat dilakukan berdasarkan prinsip 

meminimalkan jumlah dari tidak samaan antara setiap 
objek dan titik acuan yang sesuai (medoids). 

Inisialisasi pusat cluster sebanyak k (jumlah cluster) 

1. Alokasikan setiap data (objek) ke cluster terdekat 
menggunakan persamaan ukuran jarak Euclidean 

Distance dengan persamaan : 

𝑑𝑖𝑗 = √∑(𝑥𝑖𝑎 − 𝑥𝑗𝑎)2

𝑝

𝑎=1

=  √(𝑥𝑖 − 𝑥𝑗)′(𝑥𝑖 − 𝑥𝑗)   (1) 

Dimana : 
i = 1, ..., n 

j = 1, ..., n  

p = banyak variabel 
v = matrik varian kovarian  

2. Pilih secara acak objek pada masing-masing 

kluster sebagai kandidat medoid baru 

3. Hitung jarak setiap objek yang berada pada 
masing-masing cluster dengan kandidat medoid 

baru 

4. Hitung total simpangan (S) dengan menghitung 
nilai total distance baru – total distance lama. Jika 

S < 0, maka tukar objek dengan data cluster untuk 

membentuk sekumpulan k objek baru sebagai 

medoid. 

𝑆
= Total 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 baru –  Total 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒 lama    … … … … … … … (2) 
5. Ulangi langkah 3 sampai 5 hingga tidak terjadi 

perubahan medoid, sehingga didapatkan kluster 

beserta anggota kluster masing-masing. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini 

adalah dengan pengembangan metode waterfall. 

Metode Waterfall. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

 
Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan saat ini di Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi 
Bengkulu. Desain sistem dilakukan untuk merancang 

sistem berdasarkan analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan. desain sistem meliputi, Data Flow 

Diagram, Entity Relationship Diagram, dan 
Perancangan Aplikasi. Setelah Desain sistem telah 

sesuai, maka langkah selanjutnya yaitu menulis kode 

program berdasarkan perancangan aplikasi yang telah 
dibuat. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah 

PHP dan Database MySQL. Pengujian program 

dilakukan untuk mengecek apakah fungsionalitas dari 

aplikasi sudah berjalan sesuai harapan. Jika belum, 
maka akan dilakukan perbaikan terlebih dahulu 

sebelum diterapkan ke Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi 
Bengkulu. Tahap ini merupakan tahap akhir dalam 

pembuatan sebuah sistem, dimana aplikasi akan 

diterapkan di sekolah dan dilakukan pemeliharaan 
secara berkala untuk menjaga stabilitas dari aplikasi. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  
Penerapan Metode K-Medoid dalam 

pengelompokkan  data pertanian di Dinas Tanaman 

Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi 
Bengkulu dapat memberikan informasi hasil 

pengelompokkan   data wilayah pertanian yang 

memiliki hasil panen yang potensial selama 1 tahun 
terakhir di Provinsi Bengkulu, serta dapat dijadikan 

referensi dalam pemberian bantuan dari Dinas 

Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 

Provinsi Bengkulu berdasarkan luas panen (Ha), 
produksi (Ton) dan produktivitas (Ku/Ha). Setelah 

dilakukan pengujian terhadap 3 (tiga) komoditi 

pertanian yang terdiri dari padi, jagung dan kacang 
tanah di setiap kabupaten/kota Provinsi bengkulu 

Tahun 2023 melalui Metode K-Medoid, diperoleh 

hasil pengelompokkan  yakni : 
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1. Cluster 1 (Potensial Penghasil Panen Tinggi) 

a. Dari data tahun 2023 pada komoditi padi 

sebagai data uji, wilayah pertanian yang 
termasuk dalam potensial penghasil panen 

tinggi yaitu Bengkulu Selatan, Rejang Lebong, 

Seluma, dan Lebong, 

 
Gambar 2. Hasil Pengelompokkan  Cluster 1 

Komoditi Padi 

b. Dari data tahun 2023 pada komoditi jagung 

sebagai data uji, wilayah pertanian yang termasuk 
dalam potensial penghasil panen tinggi yaitu 

Bengkulu Selatan, Rejang Lebong, Bengkulu 

Utara, dan Kaur. 

 
Gambar 3. Hasil Pengelompokkan  Cluster 1 

Komoditi Jagung 

 
c. Dari data tahun 2023 pada komoditi kacang tanah 

sebagai data uji, wilayah pertanian yang termasuk 

dalam potensial penghasil panen tinggi yaitu 

Rejang Lebong, Bengkulu Utara, dan Kaur. 

 
Gambar 4. Hasil Pengelompokkan  Cluster 1 

Komoditi Kacang Tanah 

 

2. Cluster 2 (Potensial Penghasil Panen Rendah) 

a. Dari data tahun 2023 pada komoditi padi 
sebagai data uji, wilayah pertanian yang 

termasuk dalam potensial penghasil panen 

rendah yaitu Bengkulu Utara, Kaur, 
Mukomuko, Kepahiang, Bengkulu Tengah, 

dan Bengkulu. 

 
Gambar 5. Hasil Pengelompokkan  Cluster 2 

Komoditi Padi 

 
b. Dari data tahun 2023 pada komoditi jagung 

sebagai data uji, wilayah pertanian yang 

termasuk dalam potensial penghasil panen 

rendah yaitu Seluma, Mukomuko, Lebong, 
Kepahiang, Bengkulu Tengah, dan Bengkulu. 

 
Gambar 6. Hasil Pengelompokkan  Cluster 2 

Komoditi Jagung 
c. Dari data tahun 2023 pada komoditi kacang tanah 

sebagai data uji, wilayah pertanian yang termasuk 

dalam potensial penghasil panen rendah yaitu 
Bengkulu Selatan, Seluma, Mukomuko, Lebong, 

Kepahiang, Bengkulu Tengah, dan Bengkulu. 

 
Gambar 7. Hasil Pengelompokkan  Cluster 2 

Komoditi Kacang Tanah 

 
Dari hasil pengelompokkan  tersebut dapat 

disimpulkan bahwa, wilayah Kabupaten Rejang 

Lebong memiliki potensial penghasil panen tinggi 

pada ketiga komoditi tersebut (padi, jagung, dan 
kacang tanah), sedangkan wilayah Kabupaten 

Mukomuko, Kepahiang, Bengkulu Tengah, dan Kota  

Bengkulu memiliki potensial penghasil panen rendah 
pada ketiga komoditi tersebut (padi, jagung, dan 

kacang tanah). 

B. Pembahasan 

Dalam penerapan Metode K-Medoid dalam 
pengelompokkan  data pertanian di Dinas Tanaman 

Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi 

Bengkulu dibangun suatu aplikasi berbasis web 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. Adapun antarmuka aplikasi  

penerapan Metode K-Medoid dalam 
pengelompokkan  data pertanian di Dinas Tanaman 

Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi 

Bengkulu berbasis web, antara lain : 

1. Login  
Merupakan halaman aplikasi  penerapan Metode K-

Medoid dalam pengelompokkan  data pertanian di 

Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 
Provinsi Bengkulu yang digunakan oleh admin untuk 

masuk ke dalam aplikasi guna melakukan proses 

pengolahan data. Pada halaman ini terdapat proses 
verifikasi login dimana harus memasukkan username 

dan password yang benar. 
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Gambar 8. Halaman Login 

 

2. Menu Utama  

Merupakan halaman antarmuka aplikasi penerapan 

Metode K-Medoid dalam pengelompokkan  data 
pertanian di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Provinsi Bengkulu yang akan tampil 

ketika admin berhasil melakukan login. Pada halaman 
menu utama terdapat sub menu yang dapat diakses 

yaitu input data, klasterisasi K-Medoid, output data 

dan keluar. 

 
Gambar 9. Halaman Menu Utama  

 

3. Input Data Kabupaten/Kota 

Merupakan halaman antarmuka aplikasi penerapan 

Metode K-Medoid dalam pengelompokkan  data 
pertanian di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Provinsi Bengkulu yang digunakan oleh 

admin untuk mengolah data kabupaten/kota yang 
terdapat di Provinsi Bengkulu. Pengolahan data 

tersebut dapat dilakukan dengan cara menambah, 

mengoreksi, serta menghapus data kabupaten/kota. 

 
Gambar 10 Halaman Input Data 

Kabupaten/Kota 

 

4. Input Data Komoditi Pertanian 

Merupakan halaman antarmuka aplikasi penerapan 
Metode K-Medoid dalam pengelompokkan  data 

pertanian di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Provinsi Bengkulu yang digunakan oleh 

admin untuk mengolah data komoditi pertanian yang 

terdapat di Provinsi Bengkulu. Pengolahan data 
tersebut dapat dilakukan dengan cara menambah, 

mengoreksi, serta menghapus data komoditi 

pertanian. 

 
Gambar 11. Halaman Input Data Komoditi 

Pertanian 

5. Input Data Luas Panen 

Merupakan halaman antarmuka aplikasi penerapan 

Metode K-Medoid dalam pengelompokkan  data 
pertanian di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Provinsi Bengkulu yang digunakan oleh 

admin untuk mengolah data luas panen pada setiap 
komoditi pertanian yang terdapat wilayah 

Kabupaten/Kota Provinsi Bengkulu. Pengolahan data 

tersebut dapat dilakukan dengan cara menambah, 
mengoreksi, serta menghapus data luas panen. 

 
Gambar 12. Halaman Input Data Luas Panen 

6. Input Data Produksi 

Merupakan halaman antarmuka aplikasi penerapan 
Metode K-Medoid dalam pengelompokkan  data 

pertanian di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Provinsi Bengkulu yang digunakan oleh 
admin untuk mengolah data produksi pada setiap 

komoditi pertanian yang terdapat wilayah 

Kabupaten/Kota Provinsi Bengkulu. Pengolahan data 

tersebut dapat dilakukan dengan cara menambah, 
mengoreksi, serta menghapus data produksi. 

 
Gambar 13. Halaman Input Data Produksi 

 

7. Klasterisasi K-Medoid 
Merupakan halaman antarmuka aplikasi penerapan 

Metode K-Medoid dalam pengelompokkan  data 

pertanian di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 
Perkebunan Provinsi Bengkulu yang digunakan oleh 

admin untuk menjalankan proses pengelompokkan  
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data pada setiap wilayah Kabupaten/Kota Provinsi 

Bengkulu dengan cara memilih tahun pendataan dan 

komoditi pertanian yang akan diproses. 

 
Gambar 14. Halaman Klasterisasi K-Medoid 

 

8. Output Data Laporan Hasil Pengelompokkan  Per 
Komoditi Pertanian Per Tahun 

Merupakan halaman antarmuka aplikasi penerapan 

Metode K-Medoid dalam pengelompokkan  data 

pertanian di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 
Perkebunan Provinsi Bengkulu yang digunakan oleh 

admin untuk melihat output informasi dari hasil 

pengelompokkan  per komoditi pertanian per tahun 
yang telah diproses sebelumnya melalui Metode K-

Medoid. 

 
Gambar 15. Output Data Laporan Hasil 

Pengelompokkan  Per Komoditi Pertanian Per 

Tahun (Padi) 

 
Gambar 16. Output Data Laporan Hasil 

Pengelompokkan  Per Komoditi Pertanian Per 

Tahun (Jagung) 

 
Gambar 17. Output Data Laporan Hasil 

Pengelompokkan  Per Komoditi Pertanian Per 

Tahun (Kacang Tanah) 
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9. Rekapitulasi Hasil Pengelompokkan  Per Tahun 

Merupakan halaman antarmuka aplikasi penerapan 
Metode K-Medoid dalam pengelompokkan  data 

pertanian di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Provinsi Bengkulu yang digunakan oleh 
admin untuk melihat output rekapitulasi dari hasil 

pengelompokkan  per tahun yang telah diproses 

sebelumnya melalui Metode K-Medoid. 

 
Gambar 18. Output Data Rekapitulasi Hasil 

Pengelompokkan  Per Tahun 

 

C. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan cara menguji coba 

fungsionalitas dari aplikasi  penerapan Metode K-

Medoid dalam pengelompokkan  data pertanian di 
Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 

Provinsi Bengkulu berbasis web. 

Tabel 1. Hasil Pengujian 
No Kompon

en Yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujia

n 

Hasil 

Pengujian 

Ket 

1. 

 

 

Login  
 

Memasuk
kan 
username 
dan 
password 
yang salah 

Sistem 
menolak akses 
login tersebut 
dengan 
memberikan 
pesan 

kesalahan 

Berhasil 
sesuai 
harapan  

Memasuk
kan 
username 
dan 
password 
yang 

benar 

Sistem 
menerima 
akses login 
tersebut 
dengan 
memberikan 

pesan berhasil 
dan 
menampilkan 

Berhasil 
sesuai 
harapan 

halaman menu 
utama  

2 

 

Input 
Data 
Kabupate

n/ Kota 
 

Memasuk
kan data 
Kabupate

n/ Kota 
yang 
sudah ada 
dalam 
database 

Sistem 
menolak 
menyimpan 

data dan 
menampilkan 
pesan gagal 

Berhasil 
sesuai 
harapan 

Memasuk
kan data 

Kabupate
n/ Kota 
yang 
belum ada 
dalam 
database 

Sistem 
berhasil 

menyimpan 
data dan 
menampilkan 
pesan berhasil 

Berhasil 
sesuai 

harapan 

3 Input 
Data 

Komoditi 
Pertanian 
 

Memasuk
kan data 

komoditi 
pertanian 
yang 
sudah ada 
dalam 
database 

Sistem 
menolak 

menyimpan 
data dan 
menampilkan 
pesan gagal 

Berhasil 
sesuai 

harapan 

Memasuk
kan data 

komoditi 
pertanian 
yang 
belum ada 
dalam 
database 

Sistem 
berhasil 

menyimpan 
data dan 
menampilkan 
pesan berhasil 

Berhasil 
sesuai 

harapan 

4 Input 

Data 
Luas 
Panen 
 

Memasuk

kan data 
luas panen 
yang 
sudah ada 
dalam 
database 

Sistem 

menolak 
menyimpan 
data dan 
menampilkan 
pesan gagal 

Berhasil 

sesuai 
harapan 

Memasuk
kan data 

luas panen 
yang 
belum ada 
dalam 
database 

Sistem 
berhasil 

menyimpan 
data dan 
menampilkan 
pesan berhasil 

Berhasil 
sesuai 

harapan 

5 Input 
Data 

Produksi 
 

Memasuk
kan data 

produksi 
yang 
sudah ada 
dalam 
database 

Sistem 
menolak 

menyimpan 
data dan 
menampilkan 
pesan gagal 

Berhasil 
sesuai 

harapan 

Memasuk
kan data 
produksi 

yang 
belum ada 
dalam 
database 

Sistem 
berhasil 
menyimpan 

data dan 
menampilkan 
pesan berhasil 

Berhasil 
sesuai 
harapan 

6 Input 
Data 
Produkti

vitas 

Memasuk
kan data 
produktivi

tas yang 

Sistem 
menolak 
menyimpan 

data dan 

Berhasil 
sesuai 
harapan 
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 sudah ada 
dalam 
database 

menampilkan 
pesan gagal 

Memasuk
kan data 
produktivi
tas yang 

belum ada 
dalam 
database 

Sistem 
berhasil 
menyimpan 
data dan 

menampilkan 
pesan berhasil 

Berhasil 
sesuai 
harapan 

7 Klasteris
asi K-
Medoid 
 

Memilih 
tahun dan 
komoditi 
pertanian 
untuk di 

proses 
klasterisas
i melalui 
Metode K-
Medoid 

Sistem 
berhasil 
menjalankan 
proses 
klasterisasi 

terhadap data 
tersebut dan 
menampilkan 
hasil 
pengelompok
kan  menjadi 2 
cluster 

Berhasil 
sesuai 
harapan 

 

Berdasarkan pengujian sistem yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa fungsional dari aplikasi  

penerapan Metode K-Medoid dalam 
pengelompokkan  data pertanian di Dinas Tanaman 

Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi 

Bengkulu berbasis web telah berjalan dengan baik 
dan berhasil menjalankan proses klasterisasi melalui 

Metode K-Medoid terhadap data yang dipilih sesuai 

tahun dan komoditi pertanian sehingga menampilkan 
hasil pengelompokkan  menjadi 2 cluster. 

 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari pembahasan dan pengujian 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

: 
1. Penerapan Metode K-Medoid dalam 

pengelompokkan  data pertanian di Dinas 

Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 

Provinsi Bengkulu dapat memberikan informasi 
hasil pengelompokkan   data wilayah pertanian 

yang memiliki hasil panen yang potensial selama 

1 tahun terakhir di Provinsi Bengkulu, serta dapat 
dijadikan referensi dalam pemberian bantuan dari 

Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Provinsi Bengkulu berdasarkan luas 
panen (Ha), produksi (Ton) dan produktivitas 

(Ku/Ha).  

2. Dari hasil pengelompokkan  menggunakan 

Metode K-Medoid diperoleh hasil bahwa wilayah 
Kabupaten Rejang Lebong memiliki potensial 

penghasil panen tinggi (cluster 1) pada ketiga 

komoditi tersebut (padi, jagung, dan kacang 
tanah), sedangkan wilayah Kabupaten 

Mukomuko, Kepahiang, Bengkulu Tengah, dan 

Kota  Bengkulu memiliki potensial penghasil 

panen rendah (cluster 2) pada ketiga komoditi 

tersebut (padi, jagung, dan kacang tanah). 

3. Berdasarkan pengujian sistem yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa fungsional 

dari aplikasi  penerapan Metode K-Medoid dalam 

pengelompokkan  data pertanian di Dinas 
Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 

Provinsi Bengkulu berbasis web telah berjalan 

dengan baik dan berhasil menjalankan proses 

klasterisasi melalui Metode K-Medoid terhadap 
data yang dipilih sesuai tahun dan komoditi 

pertanian sehingga menampilkan hasil 

pengelompokkan  menjadi 2 cluster yaitu cluster 
wilayah penghasil panen tinggi dan wilayah 

penghasil panen rendah 

B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, 

maka penulis menyarankan : 

a. Dapat menggunakan aplikasi ini untuk 

memberikan informasi hasil pengelompokkan   
data wilayah pertanian yang memiliki hasil panen 

yang potensial selama 1 tahun terakhir di Provinsi 

Bengkulu. 
b. Perlu adanya pengembangan sistem untuk 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan 

pendekatan metode lain sebagai hasil 

perbandingan pengelompokkan  seperti Metode 
K-Means, Fuzzy C-Means dan lainnya. 
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